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Riwayat Artikel: Penelitian ini menganalisis pengaruh brand awareness, harga dan country of origin
Pengajuan  :22/10/2025 terhadap minat beli kendaraan listrik BYD di wilayah Jakarta Utara. Penelitian ini
Revisi :29/10/2025 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran
Penerimaan :05/11/2025 kuesioner kepada 130 responden berusia 18-60 tahun yang merupakan calon
konsumen dengan minat atau kemampuan untuk membeli kendaraan listrik. Data
Kata Kunci: dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh parsial dan
Brand Awareness, Harga, simultan dari ketiga variabel independen terhadap minat beli. Hasil penelitian
Country of Origin, Minat menunjukkan bahwa brand awareness, harga, dan country of origin berpengaruh
Beli, Kendaraan Listrik positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen terhadap produk BYD, baik

secara parsial maupun simultan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
tingkat kesadaran merek, semakin positif persepsi terhadap negara asal produk
serta semakin sesuai harga dengan kualitas yang dirasakan, maka semakin kuat
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10.52859/dmiv1i1.879 This study analyzes the impact of brand awareness, price, and country of origin on

purchase intention toward BYD electric vehicles in North Jakarta. The research
employs a quantitative approach using a survey method, distributing questionnaires to 130 respondents aged 18-60 years
who are potential consumers with an interest in or ability to purchase electric vehicles. Data were analyzed using multiple
linear regression to examine the partial and simultaneous effects of the three independent variables on purchase intention.
The results show that brand awareness, price, and country of origin have a positive and significant influence on consumers’
purchase intention toward BYD products, both partially and simultaneously. The findings indicate that the higher the level
of brand awareness, the more positive the perception of the product’s country of origin, and the better the price matches
the perceived quality, the stronger the consumers’ tendency to consider and purchase BYD vehicles.

Pendahuluan

Pasar otomotif Indonesia terus berkembang seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan
kendaraanyang efisien, ramah lingkungan, dan berteknologi tinggi. Dalam beberapa tahun terakhir, tren
kendaraan listrik semakin menonjol, didorong oleh kebijakan pemerintah yang mendorong penggunaan
kendaraan ramah lingkungan serta meningkatnya kesadaran masyarakatakan pentingnya pengurangan
emisi karbon. Berdasarkan data Kementerian Perindustrian, penjualan kendaraan berbasis listrik di
Indonesia mengalami lonjakan lebih dari 200% dalam tiga tahun terakhir, dengan proyeksi akan terus
naik seiring dengan perluasan infrastruktur stasiun pengisian daya. Pemerintah juga memberikan
berbagai insentif, seperti pembebasan pajak dan subsidi, untuk mendorong adopsi kendaraan ramah
lingkungan.

Hal ini telah menciptakan persaingan yang ketat di pasar Indonesia. Perusahaan otomotif asal
Tiongkok, BYD, yang dikenal sebagai pemain utama dalam industri mobil listrik global, mulai merambah
pasar Indonesia melalui strategi ekspansi yang agresif. Sebagai merek asal Tiongkok yang dikenal
dengan inovasi dan harga kompetitif, BYD mulai menarik perhatian konsumen, khususnya di Jakarta
Utara. Namun, penetrasi merek ini masih terbatas dibandingkan dengan pesaing mapan seperti Toyota,
Hyundai, atau Wuling. Dalam menghadapi persaingan yang ketat di pasar otomotif Indonesia,
pemahaman yang kuat terhadap faktor-faktor yang memengaruhi minat beli konsumen menjadi hal
yang krusial bagi kesuksesan BYD.
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Brand Awareness

Brand Awareness ialah kapasitas kognitif konsumen potensial dalam mengidentifikasi maupun
mengingat suatu merek sebagairepresentasi jenis produk tertentu (Foroudi, 2019). Sedangkan menurut
Aaker & David (2018) Brand Awareness adalah kapasitas konsumen untuk mengidentifikasi serta
mengingat suatu merek yang tergolong dalam suatu kategoriproduk tertentu. Tingkat kesadaran merek
yang tinggi membuat konsumen lebih cenderung memilih produk dari merek tersebut dibandingkan
merek lain, karena merasa lebih percaya dan familiar.

Harga

Menurut Martinus et al. (2023) harga merujuk pada jumlah uang yang harus dibayarkan oleh konsumen
untuk memperoleh suatu produk atau layanan. Secara lebih luas, harga dapat diartikan sebagai nilai
total yang ditukar oleh konsumen untuk memperoleh manfaat dari kepemilikan dan penggunaan
produk atau jasa, yang sekaligus memberikan peluang bagi perusahaan untuk memperoleh keuntungan
yang proporsional atas nilai yang telah diciptakan bagi pelanggan. Menurut Kotler dan Keller (2016)
harga adalah sejumlah biaya dalam bentuk uang yang harus dibayarkan oleh konsumen untuk
memperoleh suatu produk, kemudian dimanfaatkan guna memperoleh nilai atau kombinasi manfaat
dari barang dan layanan yang ditawarkan.

Country of Origin

Teori Country of origin (COO) merujuk pada konsep bahwa persepsi konsumen terhadap suatu produk
dapat dipengaruhi oleh citra negara tempat produk tersebut berasal. COO sering kali ditandai dengan
label seperti "Made in" yang menunjukkan negara tempat produk tersebut diproduksi. Menurut
Schiffman dan Kanuk (2018) Country of origin merupakan bentuk asosiasi kognitif yang terbentuk dari
keyakinan seseorang pada suatu peroduk yang dipicu persepsi oleh negara asal produk tersebut,
sedangkan menurut Adina, Gabriela, & Roxana-Denisa (2015) mengemukakan bahwa Country of origin
merupakan stereotip persepsi konsumen mengenai negara tertentu.

Minat Beli

Minat beli adalah respons perilaku dari konsumen terhadap suatu produk atau layanan, yang
mencerminkan adanya keinginan untuk melakukan pembelian. Menurut Priansa (2017) minat beli ialah
fase seorang konsumen dalam mengkonstruk pilihan diantara beberapa pilihan merek yang ada,
kemudian melakukan pembelian pada alternatif yang paling disukainya. Menurut Benhardy et al. (2020)
minat beli timbul setelah adanya proses evaluasi alternatif sebagaibagiandari komponen perilaku dalam
sikap mengkonsumsi yang didasari oleh berbagai pertimbangan, seperti mutu, kualitas produk, dan
informasi yang diperoleh konsumen.

Hipotesis

H1: Brand Awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk mobil BYD di
Jakarta Utara.

H2: Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk mobil BYD di Jakarta Utara.

Hs: Country of origin berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk mobil BYD di
Jakarta Utara.

Ha: Brand Awareness, harga dan Country of origin secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli produk mobil BYD di Jakarta Utara.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Olahan Peneliti (2025)

Metode

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode kuesioner. Kuesioner
merupakan instrumen yang memungkinkan peneliti memperoleh informasi mengenai sikap,
kepercayaan, serta karakteristik individu dalam suatu organisasi yang mungkin terdampak oleh sistem
yang telah ada maupun yang akanditerapkan. Kuesioner, terdiri dari serangkaian pertanyaan yang harus
dijawab oleh responden sesuai dengan kondisi atau pandangan mereka. Objek penelitian didefinisikan
sebagai “sasaran ilmiah untuk memperoleh data yang memiliki tujuan dan manfaat tertentu, serta
bersifat objektif, valid, dan reliabel mengenai suatu hal (variabel tertentu).” (Sugiyono, 2019). Menurut
Sugiyono (2019), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau
kelompok terhadap suatu fenomena sosial tertentu.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah merupakan pendekatan atau prosedur yang digunakan untuk
memperoleh informasi yang relevan guna mendukung proses penelitian dengan tujuan menyelesaikan
berbagai masalah yang mungkin muncul selama penelitian ini. Data yang terkumpul akan menjadi dasar
untuk analisis dan pengujian hipotesis. Pengumpulan data harus dilakukan secara sistematis, efisien, dan
teliti untuk menghindari potensi kesalahan serta untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam penelitian.
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode kuesioner. Kuesioner
merupakan instrumen yang memungkinkan peneliti memperoleh informasi mengenai sikap,
kepercayaan, serta karakteristik individu dalam suatu organisasi yang mungkin terdampak oleh sistem
yang telah ada maupun yang akan diterapkan.

Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dari penelitian ini tidak diketahui jumlahnya, maka untuk pengambilan sample penelitian
digunakan teori Roscoe. Menurut Sugiyono (2017) ketentuan teori Roscoe sebagai berikut:

1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 30 sampai dengan 500.

2. Bila sampel dibagi dalam kategori maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30.

3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate, maka jumlah anggota sampel

minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti.
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4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing-masing antara 10 s/d 20.

Berdasarkan keterangan tersebut, maka jumlah minimal sampel yang harus diteliti pada penelitian ini

adalah 4 x 10 = 50. Akan tetapi, untuk menambah tingkat akurasidata, peneliti menaikkan jumlah sampel

menjadi 130 responden.

Metode Analisis Data

Instrumen penelitian ialah cara untuk mengukur dan mengumpulkan data penelitian. Peran instrumen
penelitian sangat krusial karena dapat berdampak pada validitas data yang digunakan dalam penelitian
tersebut. Berikut merupakan pernyataan berdasarkan kuesioner antar variabel indenpenden (x) terhadap
variabel dependen (y) Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam sebuah penelitian.

Menurut Sugiyono (2019) instrumen penelitian ialah alat untuk mengukur variabel-variabel yang
menjadi fokus penelitian. Keberadaan instrumen ini sangat penting guna memastikan bahwa data yang
diperoleh bersifat akurat dan relevan dengan tujuan penelitian. Instrumen yang baik harus memenuhi
kriteria validitas dan reliabilitas; validitas berkaitan dengan kemampuan instrumen dalam mengukur apa
yang memang dimaksud untuk diukur, sedangkan reliabilitas mengacu pada tingkat konsistensi hasil
yang dihasilkan oleh instrumen tersebut. Dalam pendekatan kualitatif, instrumen seperti wawancara
mendalam maupun observasi digunakan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap
fenomena yang sedang dikaji.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Uji Validitas
1. Variabel Brand Awareness

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Brand Awareness
Correlations

BA_1 BA_2 BA_3 BA_4 BA_5  BA_TOTAL

BA_1 Pearson Correlation 1 387" 4277 5347 4247 748"

Sig. (2-tailed) <001 =001 <001 =001 <001

N 130 130 130 130 130 130

BA_2 Pearson Correlation 387" 1 339 3247 a7 673

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <001 <.001 <.001

M 130 130 130 130 130 130

BA_3 Fearson Correlation 427 339" 1 5297 A727 738"

Sig. (2-tailed) =.001 =.001 =.001 =.001 =001

M 130 130 130 130 130 130

BA_4 Pearson Correlation 5347 3247 529" 1 ST 792"

Sig. (2-tailed) <001 <001 =001 =001 <001

N 130 130 130 130 130 130

BA_5 Pearson Correlation 4247 3227 472" 57 1 726

Sig. (2-tailed) <.001 <001 <.001 <001 <.001

M 130 130 130 130 130 130

BA_TOTAL Pearson Correlation 748" 673" 738" 792" T8 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 =.001 <001 =.001

N 130 130 130 130 130 130

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Olahan Peneliti (2025)
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2. Variabel Harga

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Harga
Correlations

HRG_1 HRG_2 HRG_3 HRG_4 HRG_5 HRG_TOTAL

HRG_1 Pearson Correlation 1 427" 7 335" 496 688"
Sig. (2-tailed) <.001 =.001 =001 <001 =001
N 130 130 130 130 130 130
HRG_2 Pearson Correlation 4277 1 275" 239" 525 6847
Sig. (2-tailed) <001 002 006 <001 =001
N 130 130 130 130 130 130
HRG_3 Pearson Correlation 37 275 1 359" 380" 657
Sig. (2-tailed) <001 002 =001 <001 =001
N 130 130 130 130 130 130
HRG_4 Fearson Correlation 335 2397 3507 1 4417 726
Sig. (2-tailed) <001 006 =.001 <001 =001
N 130 130 130 130 130 130
HRG_5 Pearson Correlation 496" 525 380" 4417 1 79"
Sig. (2-tailed) <001 <001 =001 =001 =001
N 130 130 130 130 130 130
HRG_TOTAL Pearson Correlation 688" 6847 BET T26 779" 1
Sig. (2-tailed) <001 <.001 =.001 <.001 <001
N 130 130 130 130 130 130

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Olahan Peneliti (2025)

3. Variabel Country of Origin

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Country of Origin
Correlations

Coo_1 coo_2 Co0_3 Ccoo_4 CO0_5 COO_TOTAL

coo_1 Pearson Correlation 1 4187 493 544 A6 787
Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 =001 <.001
i 130 130 130 130 130 130
coo_2 Pearson Carrelation 419" 1 495" 387" 339" 668
Sig. (2-tailed) =001 =001 <001 =001 =001
M 130 130 130 130 130 130
c00_3 Pearson Correlation 493" 495 1 6007 4917 807"
Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 =001 <.001
N 130 130 130 130 130 130
coo_4 Pearson Carrelation 5447 387 6007 1 50947 819"
Sig. (2-tailed) <001 <.001 <001 =001 =001
N 130 130 130 130 130 130
CO0O0_5 Pearson Correlation A6 3397 4917 5947 1 728"
Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 <.001
N 130 130 130 130 130 130
COO_TOTAL Pearson Correlation 87" 668" 807 819" 728" 1
Sig. (2-tailed) <001 <.001 <001 <001 =001
i 130 130 130 130 130 130

** Correlation is significant atthe 0.01 level {2-tailed).

Sumber: Olahan Peneliti (2025)
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4. Variabel Minat Beli

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Minat Beli
Correlations

MB_1 MB_2 MB_3 ME_4 MB_5  MB_TOTAL

MB_1 Fearson Correlation 1 4527 3427 275 005 5307

Sig. (2-tailed) <001 <.001 002 851 <.001

M 130 130 130 130 130 130

MB_2 Pearson Correlation 452" 1 4607 328" 271" 690"

Sig. (2-tailed) =001 <.001 <001 002 <.001

M 130 130 130 130 130 130

MB_3 Fearson Correlation 3427 460 1 481" 4307 a2

Sig. (2-tailed) <.001 <001 <.001 =.001 <.001

M 130 130 130 130 130 130

MB_4 Pearson Correlation 275" 328" 4817 1 175 B8

Sig. (2-tailed) 002 <.001 <.001 047 <.001

M 130 130 130 130 130 130

MB_5 Fearson Correlation 005 271" 4307 175 1 686

Sig. (2-tailed) 951 002 =<.001 047 =<.001

N 130 130 130 130 130 130

MB_TOTAL Pearson Correlation 5307 690" 812" 615 686 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 <.001 <.001 =.001

i 130 130 130 130 130 130

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Olahan Peneliti (2025)
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel Minat Beli (Y), seluruh indikator (MB_1 sampai MB_5)
memiliki nilai korelasiyang signifikan terhadap skor total (MB_TOTAL), dengan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) di bawah 0,05. Nilai koefisien korelasi masing-masing indikator terhadap total berkisar antara
0,530 hingga 0,812.

Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha N of Items Keterangan
Brand Awareness (X1) 0.789 5 Reliabel
Harga (X2) 0.753 5 Reliabel
Country of Origin (X3) 0.821 5 Reliabel
Minat Beli (Y) 0.704 5 Reliabel

Sumber: Olahan Peneliti (2025)

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Brand Awareness,
Harga, Country of Origin, dan Minat Beli masing-masing lebih besar dari 0,7. Temuan ini menunjukkan
bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan dalam kuesioner memiliki konsistensi internal yang
layak. Oleh karena itu, instrumen variabel Minat Beli dinyatakan cukup reliabel.

Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients’

Standardizad

Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Model B Stel. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4068 1435 2835 004
Brand Awarness 076 072 082 1.068 288 55 1527
Harga 68 080 B49 388 =00 B47 1545
Country of Origin 033 064 037 A1 810 128 1374

a. Dependent Variable: Minat Bali
Sumber: Olahan Peneliti (2025)
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Menurut Widana & Mulyani (2020), uji ini bertujuan untuk mengecek apakah ada korelasi yang tinggi
antara variabel independen. Suatu model regresi yang baik haruslah tidak menunjukkan gejala
multikolinearitas antar variabel independen. Untuk mengukur adanya multikolinearitas, metode
toleransi dan faktor inflasi varians (VIF) digunakan.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menilai sebaran data dalam suatu kelompok. Uji ini juga dapat
menunjukkan apakah data terdistribusi secara normal atau tidak. Oleh karena itu, model regresiyang
baik seharusnya memiliki distribusi yang normal atau mendekati normal. Untuk menentukan apakah
distribusi bersifat normal, dapat dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan aplikasi SPSS.
Distribusi dianggap normal jika tingkat signifikansi atau nilai probabilitasnya lebih dari 0,05. Sebaliknya,
jika nilai probabilitasnya kurang dari 0,05, maka distribusi dinyatakan tidak normal (Usmadi, 2020).
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari batas signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa data residual terdistribusi secara normal.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
M 130
Maormal Parameters™®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.91179668
Most Extreme Differences Absolute 061
Positive 081
Megative -.057
Test Statistic 061
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2009
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 273
99% Confidence Interval Lower Bound 262
Upper Bound 285

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

¢. Lilliefars Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e, Lilliefors' method hased on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Sumber: Olahan Peneliti (2025)

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Menurut Widana & Mulyani (2020), tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk memverifikasi apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual antara pengamatan-pengamatan individu.
Apabila variasi residu tetap dari satu pengamatan ke pengamatan lain, maka disebut homosked astisitas;
sebaliknya, jika variasinya berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang ideal haruslah
homoskedastisitas karena informasi ini mencakup data yang merepresentasikan berbagai ukuran.
Widana & Mulyani (2020) menjelaskan bahwa uji ini dilakukan menggunakan metode Glejser.
Berdasarkan scatterplot hasil uji heteroskedastisitas, tampak bahwa titik-titik residual tersebar
secara acak tanpa membentuk pola tertentu di sekitar garis horizontal nol. Pola sebaran ini
mengindikasikan tidak adanya gejala heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi.
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Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Beli
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Sumber: Olahan Peneliti (2025)

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Madel B 5td. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4.068 1.435 2835 005
Brand Awamness 076 072 082 1.068 288 655 1.527
Harga fi68 (80 649 B.388 <001 647 1.545
Country of Origin 033 Q64 037 A1 610 128 1.374

a. Dependent Variable: Minat Beli
Sumber: Olahan Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui persamaan regresi berganda sebagai berikut.

1.

Nilai koefisien konstanta sebesar 4.068 menyatakan jika variabel Brand Awareness, Harga, dan
Country of origin mempunyai nilai 0 maka nilai Minat Beli Produk Mobil BYD adalah 4.068.

Nilai koefisien regresi variabel Brand Awareness (X1) yaitu sebesar 0.076. Artinya, jika variabel Brand
Awareness mengalami kenaikan satu point maka Minat Beli Produk Mobil BYD akan mengalami
kenaikan sebesar 0.076. Koefisien regresi bernilai positif antara Brand Awareness dengan Minat Beli
Produk Mobil BYD. Hal ini menunjukkan bahwa apabila Brand Awareness semakin meningkat, maka
Minat Beli Produk Mobil BYD akan semakin meningkat.

Nilai koefisien regresivariabel Harga (Xz) yaitu sebesar 0,668 Artinya, jika variabel Harga mengalami
kenaikan satu point maka Minat Beli Produk Mobil BYD akan mengalami kenaikan sebesar 0.068.
Koefisien regresi bernilai positif antara Harga dengan Minat Beli Produk Mobil BYD. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila Harga semakin meningkat, maka Minat Beli Produk Mobil BYD akan
semakin meningkat.

Nilai koefisien regresivariabel Country of origin (X3) yaitu sebesar 0,033 Artinya, jika variabel Country

of origin mengalami kenaikan satu point maka Minat Beli Produk Mobil BYD akan mengalami kenaikan
sebesar 0.033. Koefisien regresi bernilai positif antara Country of origin dengan Minat Beli Produk Mobil

BYD. Hal ini menunjukkan bahwa apabila Country of origin semakin meningkat, maka Minat Beli Produk
Mobil BYD akan semakin meningkat.
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Hasil Uji Hipotesis

Hasil Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah dalam penelitian, variabel bebas secara bersama-sama
mempengaruhi variabel terikat. Jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, maka hipotesis nol ditolak
dan hipotesis alternatif diterima, artinya variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat.
Sebaliknya, jika nilai F hitung kurang dari nilai F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa secara bersamaan,
variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terkait (Ghozali, 2021). Hasil uji F adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 494 786 3 164.929 44.075 <.001°
Residual 471.491 126 3742
Total 966.277 129

a. Dependent Variahle: Minat Beli
b. Predictors: (Constant), Country of Origin, Brand Awarness, Harga

Sumber: Olahan Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F sebesar 44,075 dengan
signifikansi < 0,001. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
model regresisecarasimultan signifikan, artinya variabel Country of Origin, Brand Awareness, dan Harga
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli.

Hasil Uji T (Parsial)

Uji t parsial dilakukan untuk mengetahui sejauh mana masing-masing variabel independen memberikan
pengaruh terhadap variabel dependen secara individual. Mengacu pada pendapat Ghozali (2021) jika
nilai t hitung lebih kecil daripada nilai t tabel dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05, maka hipotesis
ditolak, yang berarti variabel tersebut tidak memiliki pengaruh parsial yang signifikan. Sebaliknya,
apabila nilai t hitung melebihi t tabel dan nilai signifikansi berada di atas 0,05, maka hipotesis diterima,
yang menunjukkan bahwa variabel independen memberikan pengaruh signifikan secara parsialterhadap
variabel dependen. Hasil analisis uji t tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis T
Coefficients’

Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4068 1.435 2835 005
Brand Awamess 078 072 082 1.068 288 55 1.527
Harga it 080 49 8338 =00 647 1545
Country of Origin 033 (064 037 A1 10 728 1,374

a. Dependent Variable: Minat Bali
Sumber: Olahan Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diketahui bahwa hanya variabel Harga yang berpengaruh
signifikan terhadap Minat Beli dengan nilai signifikansi < 0,001. Sedangkan, variabel Brand Awareness
(Sig. = 0,288) dan Country of origin (Sig. = 0,610) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan karena
nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.

Uji Efek Mediasi
Pengaruh Langsung (Direct Effect atau DE)
1. Brand Awareness tidak memberikan pengaruh terhadap Minat Beli dengan nilai sebesar 0,082
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2. Harga memberikan pengaruh langsung terhadap Minat Beli dengan nilai sebesar 0,649
County of Origin tidak memberikan pengaruh terhadap Minat Beli sebesar 0,037
Variabel lain yang tidak diamati dalam model turut menyumbang sebesar (¢1) 0,728

Tabel 12. Hasil Uji Koefisian Determinasi

Model Summar')fJ

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Sguare Square Estimate Durkin-Watson

1 T16% 512 500 1.593442 1.743
a. Predictors: (Constant), Country of Origin, Brand Awarness, Harga
h. Dependent Variahle: Minat Beli

Sumber: Olahan Peneliti (2025)
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai R Square sebesar 0,512 menunjukkan bahwa

sebesar 51,2% variasi Minat Beli dapatdijelaskan oleh variabel Country of Origin, Brand Awareness, dan
Harga secara bersama-sama. Sisanya sebesar 48,8% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Nilai ini
menunjukkan bahwa model memiliki daya jelas yang cukup baik.

Pembahasan

Dampak Brand Awareness Terhadap Minat Beli

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, variabel Brand Awareness memiliki nilai koefisien
sebesar 0.076 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.288. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0.05,
maka dapat disimpulkan bahwa Brand Awareness tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Minat
Beli. Meskipun koefisien regresi menunjukkan arah hubungan yang positif, artinya semakin tinggi Brand
Awareness maka semakin tinggi pula minat beli konsumen, namun pengaruh tersebut tidak cukup kuat
secara statistik. Hal ini bisa terjadi apabila responden dalam penelitian ini tidak terlalu memperhatikan
kesadaran merek dalam mengambil keputusan pembelian, atau mereka sudah memiliki informasi yang
cukup dari sumber lain sehingga pengenalan merek bukan menjadi faktor utama dalam mempengaruhi
minat beli. Dapat disimpulkan bahwa Brand Awareness tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Minat Beli. Hal ini berarti tingkat kesadaran merek yang dirasakan oleh responden tidak cukup kuat

untuk membentuk minat beli, maka hipotesis tidak diterima.

Dampak Harga Terhadap Minat Beli
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel Harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat
Beli. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 0.668 dengan tingkat signifikansi < 0.001, yang jauh
lebih kecil dari batas signifikansi 0.05. Sederhananya, Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Beli. Semakin kompetitif atau sesuai harga yang ditawarkan, maka semakin tinggi pula minat
konsumen untuk membeli. Ini menunjukkan bahwa harga merupakan salah satu faktor penting yang
dipertimbangkan konsumen dalam keputusan pembelian, mungkin karena persepsikonsumen terhadap
nilai produk yang sesuaidengan harga atau karena keterbatasandaya beli yang membuat harga menjadi
penentu utama minat beli.

Dapat disimpulkan bahwa Harga berpengaruh signifikan positif terhadap Minat Beli. Artinya,
persepsi harga yang sesuai dan kompetitif menjadi faktor utama yang meningkatkan minat beli
konsumen. Variabel ini juga memiliki nilai Beta tertinggi (0,649), yang menunjukkan bahwa Harga

merupakan faktor paling dominan dalam memengaruhi Minat Beli, maka hipotesis diterima.

Dampak Country of Origin Terhadap Minat Beli
Berdasarkan hasil analisis, variabel Country of Origin memiliki koefisien regresi sebesar 0,033 dengan

nilai signifikansi sebesar 0,610. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa Country of Origin tidak
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berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Beli, karena tingkat signifikansi melebihi batas 0,05.
Meskipun arah hubungannya positif secara linear, namun secara statistik pengaruhnya tidak signifikan.
Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks penelitian ini, persepsi terhadap negara asal produk
bukan merupakan faktor utama yang memengaruhi minat beli konsumen. Kemungkinan besar,
konsumen lebih mempertimbangkan aspek lain seperti harga, kualitas, atau kemudahan penggunaan
produk daripada asal negaranya. Dapat disimpulkan bahwa Country of Origin tidak berpengaruh
signifikan terhadap Minat Beli. Ini menunjukkan bahwa asal negara produk bukanlah faktor yang
menentukan dalam membentuk minat beli konsumen dalam penelitian ini, maka hipotesis tidak

diterima.

Dampak Brand Awareness, Harga dan Country of Origin Terhadap Minat Beli

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Brand Awareness (X1), Harga (Xz), dan Country of origin (X3)
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Beli Mobil BYD (Y). Temuan ini
didukung oleh nilai F hitung sebesar 44,075 dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,001. Karena nilai
signifikansi tersebut berada di bawah ambang batas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
yang digunakan signifikan secara simultan, yang berarti ketiga variabel independen tersebut secara
bersama-sama memberikan pengaruh yang berarti terhadap variabel Minat Beli.

Temuan ini selaras dengan beberapa penelitian terdahulu Verado, Budiarsi, & Handayani (2023)
menunjukkan bahwa Brand Awareness dapat meningkatkan minat beli melalui keyakinan konsumen
terhadap kemampuan produk dalam memenuhi kebutuhan mereka. Daryoko & Haliawan (2020) juga
menemukan bahwa harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian,
menandakan bahwa konsumen tetap mempertimbangkan nilai ekonomis dalam menentukan pilihan.
Sementara itu, Kusuma & Giantari (2018) membuktikan bahwa Country of origin berpengaruh langsung
maupun tidak langsung terhadap minat beli melalui citra merek yang menunjukkan pentingnya persepsi
terhadap negara asal dalam membentuk keyakinan konsumen. Dengan demikian, ketiga variabel
tersebut secara bersama-sama membentuk dasar yang kuat dalam mendorong minat beli terhadap
mobil listrik BYD di Indonesia.

Meskipun tidak semua variabel berpengaruh secara parsial, namun berdasarkan konteks analisis
regresi berganda, pengujian simultan (uji F) pada model yang sama umumnya menunjukkan hasil
signifikan jika terdapat setidaknya satu variabel yang berpengaruh kuat, seperti variabel Harga. Dengan

demikian, model secara keseluruhan dapat dikatakan berpengaruh terhadap Minat Beli.

Simpulan

1. Brand Awareness terbukti tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli produk
mobil BYD di Jakarta Utara. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,082 sehingga
variabel Brand Awareness tidak memberikan pengaruh langsung terhadap Minat Beli.

2. Harga terbukti berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap Minat Beli produk
mobil BYD di Jakarta Utara. Nilai signifikansi sebesar 0,649 menunjukkan bahwa Harga merupakan
faktor yang paling kuat dan dominan dalam meningkatkan Minat Beli konsumen.

3. Country of Origin terbukti tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli produk
mobil BYD di Jakarta Utara. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,037 sehingga persepsi
terhadap negara asal tidak menjadi faktor penentu dalam keputusan minat beli.

4. Secara simultan, Brand Awareness, Harga, dan Country of Origin berpengaruh signifikan terhadap

Minat Beli. Hasil uji F menunjukkan signifikansi < 0,001 < 0,05, yang berarti ketiga variabel
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independen tersebut secara bersama—sama memiliki pengaruh nyata terhadap Minat Beli
konsumen terhadap mobil BYD.

Saran

Adapun saran-saran yang akan disampaikan oleh penulis berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan

yang telah disampaikan sebelumnya bagi perusahaan dan untuk penelitian lebih lanjut, yaitu:

1. Pihak BYD Indonesia disarankan untuk memaksimalkan strategi penetapan harga. Karena harga
terbukti menjadi satu-satunya variabel yang berpengaruh signifikan terhadap minat beli, maka
perusahaan perlu terus memastikan bahwa harga yang ditawarkan benar-benar menggambarkan
value for money, baik dari segi teknologi, kualitas, fitur keselamatan, maupun layanan purna jual.

2. Tetap perlu melakukan pendekatan jangka panjang dalam membangun kepercayaan merek dan
persepsi positif terhadap asal produk. Kampanye pemasaran sebaiknya tidak hanya fokus pada
mengenalkan nama, tetapi juga mengedukasi konsumen mengenai keunggulan teknologi BYD,
kualitas produk, serta pencapaian internasionalnya, untuk memperbaiki persepsi yang mungkin
masih bias terhadap produk asal Tiongkok.

3. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel lain seperti persepsi kualitas,
promosi, pelayanan purna jual, inovasi teknologi, atau pengalaman pengguna.
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